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Keluhkan
PeduliLindungi
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i 11 at bingung. Penggunaan aplikasi dan ser-
Tampm Batal IkUt Ull COba tifikat tersebut masih menyisakan bebe-
Pembukaan ObJ ek Wisata  rapamasalah. Termasuk di DIJ.

JOGJA, Radar Jogja - Penggunaan apli-
kasi PeduliLindungi dan sertifikat Clean-
liness, Health, Safety, and Environment
Sustainability (CHSE) yang diberikan
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif (Kemenparekraf) masih membu-

Koordinator Bidang Penegakan Hukum
Satgas Covid-19 DIJ Noviar Rahmad me-
nyebutkan, di DIJ masih banyak pihak
yang belum paham soal penggunaan Pe-
duliLindungi. Termasuk mereka yang
wajib menyediakan QR Code untuk bisa
dilakukan scan pada aplikasi tersebut
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Sambungan dari hal 1

Seperti hotel, pusat perbelanja-
an, toko klontong; restoran, dan
beberapa tempat yang lain. Me-
nurut Noviar, banyak dari mereka
yang masih belum paham baga-
imana cara mendapatkan QR
Code tersebut. "Sebagian besar
belum punya QR Code, banyak
dari mereka yangjugabelum pa-
ham,” ujar Noviar, kemarin (15/9).

Padahal, lanjut dla, sepekan

Tl cn 14

hotel juga sudah bisa melakukan
hal tersebut. "Sisanya masih

sedikit laporan masuk yang dite-
nmanya bahwa p 1 QR

tengah proses pengecekan di
"Ada 1yang

dalam proses,”
Imam, salah satu pemilik mko
ki di Sleman

Cod ]ikasr'-- tkup sulit.
Sayamendapa\kanbmyakper—

sampai saat ini pihaknya masih
bingung soal penggunaan QR
Code pada aplikasi PeduliLin-
dungi. Apalagi menurut dia, tak
semua pelanggan yang berbe-
lanja di tokonya memiliki tele-
pon pintar. "Kalau misalnya
orang tua yang ga punya hape

saat penerapan aturan, sudah
melakukan sosialisasi kepada
masyarakat. ”Tapi rupanya ma-
sih banyak juga yang belum
paham,’ lanjutnya.

Menurut Noviar, parapengn

itu gi ya saya juga masih

=

(PeduliLindungi) kok
lama, sulit dan memang harus
dicoba terus;’ kata Kepala Dinas
Pariwisata Kota Jogja, Wahyu Hen-
dratmoko ditemui di Hotel Tara.
Persoalan lainnya, terkait serti-
fikat CHSE. Yang membuat Taman
Pintar (Tampin) belum bisa meng-
gelar uji coba pembukaan objek
wisata. Karena ternyata belum

Kelemahan lamnya, terkait tak
adanya pengecekan identitas.
Salah seorang warga Klaten,
yang enggan namanya dikoran-
kan, mengaku meski belum

saha
kan QR Code mereka ke Kemen-
kes melalui daring. Lalu Kemen-
kes akan membalas perminta-

an pendaftaran tersebut. Kemu-
dian, QR Codebisa dipasang di
lokasi mereka.

Noviar menyatakan saat ini
delapan mal besar yang ada di
DIJ sudah bisa menerapkan
penggunaan aplikasi PeduliLin-
dungi. Sementara beberapa

i inasi tetap bisa

masuk mal. Caranya dengan

menggunakan nomor identitas
rekannya saat mengakses Pe-
duliLindungi. "Kan Cuma scan
aplikasi, tidak dicekk

g i CHSE. Wahyu meng-
atakan sertifikat CHSE menjadi
salah satu piranti yang wajib di-
punyai pelaku pariwisata selain
aplikasi peduli lindungi. Sejauh
ini, belum semua destinasi wisa-
tadikota Jogjamemilikilegalitas
dari pemerintah pusat itu. "Se-
cara keseluruhan, destinasi wi-
satadikotaadayangsudah meng-
antongi (CHSE), tapiadajugayang

identitasnya,” kata dia.
Selain itu, selumh desunasl wi-
satadantempatk 3
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untuk

belum,
‘Wahyu menjelaskan desti

belum bisa dilengkapi. Tapi
sedang diupayakan,” ujarnya.
Contohnya seperti Tampin,
yang kemudian direvisi belum
bisa menggelar uji coba pem-
bukaan kembali wisata lantaran
belum memiliki CHSE. Sekali-
pun, wahana tersebut sudah
ketat didalam menerapkan
protokol kesehatan dan meng-
atur SOP kunjungan. Namun,
belum bisa menjadi acuan un-
tuk buka. "Sangat di ng:
kan Tampin direvisi karena
belum punya CHSE,” sesalnya.
Menurut mantan Kepala Dinas
Perpustakaan dan Arsip Kota
Jogjaitu, untuk pembukaan wi-
sata ke depan harus mermhkl
legalitas CHSE. Meskipun, ini
menjadi penilaian kedua setelah
aplikasi peduli lindungi. Maka-
nya, didorong seluruh pelaku
wisata segera melakukan upaya

J

siwisata yang belum

P

daft CHSE kepada Ke-

tongi CHSE bukan karena tidak
inkan ada

persiapan ketika nantinya PPKM
kembali turun ke level 2 maka

blsamendapadanROodePe-
duliLi tidak

kendala teknis dalam pendaf-

Pun sampai saat ini

semua tempat wisata diperbo-
lehkan dibuka. Tetapi dengan

kapasitas 50 persen dan wajib
menggunakan aplikasi peduli
lindungi serta menerapkan pro-
kes ketat. "Karena yang mere-

komendasﬂmn (dxbuka) adalah

‘dul yang dipakai
CHSE itu,” terangnya yang me-
nyebut destinasi wisata yang

sudah mulai uji coba dibuka
pada PPKM Level 3 baru GLZoo
karena sudah mengantongi CH-
SE. (kur/wia/pra/fj)
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Sifat

Tindak Lanjut

1. Dinas Pariwisata
2. Dinas Kebudayaan
3. UPT. Pengelolaan Taman Budaya
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